BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari skripsi ini adalah:

Tradisi Marpangir merupakan salah satu tradisi yang masih bertahan
hingga saat ini di tengah masyarakat Desa Pintu Padang Julu. Hal ini disebabkan
oleh keyakinan masyarakat bahwa tradisi ini mengandung nilai-nilai yang positif,
khususnya dalam hal menjaga kesehatan dan pengobatan. Dengan demikian,
Marpangir bukan sekadar aktivitas rutin, tetapi juga dipandang sebagai salah satu
bentuk budaya lokal yang sarat makna moral dan sosial.

Dalam ajaran Islam, baik dalam Al-qur’an maupun Hadis, tidak ditemukan
dalil yang menjelaskan secara khusus tentang keharusan melaksanakan tradisi
Marpangir dalam pengobatan. Tradisi ini tidak dapat dikategorikan sebagai ajaran
agama yang bersumber dari Nabi Muhammad saw, melainkan hanya sebagai
budaya masyarakat setempat. Dengan kata lain, Marpangir tidak termasuk dalam
syariat ibadah, tetapi lebih kepada ekspresi budaya yang diwariskan secara turun-
temurun. Pelaksanaan Marpangir tidak dapat dikatakan sebagai sesuatu yang
haram, sebab di dalamnya tidak terdapat unsur kesyirikan ataupun praktik yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Tradisi ini lebih menekankan
pada nilai moral, yaitu sebagai sarana untuk membersihkan diri, memperoleh
ksembuhan, menjaga kesehatan, serta mengekspresikan kebahagiaan menjelang
bulan Ramadhan. Dengan demikian, Marpangir dapat tetap dipraktikkan
sepanjang tidak disertai keyakinan yang menyimpang dari akidah Islam.

Tradisi Marpangir juga memiliki dimensi sosial yang penting. Selain
sebagai sarana pengobatan, tradisi ini menjadi momentum berkumpulnya
masyarakat, mempererat tali silaturahmi, serta memperkuat identitas budaya lokal.
Oleh karena itu, meskipun tidak memiliki landasan syariat yang khusus, tradisi ini
dapat memberikan manfaat sosial, kesehatan, dan moral bagi masyarakat yang

menjalaninya.
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B. Saran
Dari hasil penelitian Tradisi Marpangir Ditinjau Dari Studi Hadis tersebut maka
saran-saran sebagai berikut:

Kepada masyarakat Desa Pintu Padang Julu, disarankan agar tradisi
Marpangir tetap dilestarikan sebagai warisan budaya lokal. Namun,
pelaksanaannya perlu dilakukan dengan memperhatikan syariat Islam agar tidak
menimbulkan praktik-praktik yang menyimpang. Masyarakat juga diharapkan
dapat menyediakan fasilitas atau tempat yang memadai untuk pelaksanaan tradisi
ini, serta menetapkan waktu khusus, misalnya satu atau dua hari sebelum bulan
Ramadhan, agar pelaksanaannya lebih tertib dan teratur.

Kepada pemerintah desa dan tokoh adat, diharapkan dapat berperan aktif
dalam menjaga dan mendukung tradisi Marpangir ini dengan cara memberikan
arahan yang benar kepada masyarakat. Dengan demikian, tradisi ini dapat terus
berjalan seiring dengan perkembangan zaman, tanpa kehilangan nilai-nilai positif
yang terkandung di dalamnya.

Kepada para peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi awal dalam mengkaji tradisi-tradisi lokal yang ada di tengah masyarakat
dengan pendekatan studi hadis. Masih banyak aspek yang dapat diteliti lebih
lanjut, baik dari segi historis, antropologis, maupun sosiologis, sehingga kajian
tentang tradisi Marpangir dapat semakin komprehensif.

Penulis juga berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
nyata dalam memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam bidang
kajian hadis yang berhubungan dengan budaya lokal. Semoga penelitian ini dapat
menjadi amal jariyah yang bermanfaat, serta membuka ruang dialog antara budaya

dan agama dalam bingkai Islam yang rahmatan lil ‘alamin.
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